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ABSTRACT
The number of cases of HIV-AIDS in Makassar has increased from year to year, but the
utilization of VCT services, especially high-risk groups remains low. This study aims to analyze the
factors affecting the utilization of VCT services in the high-risk group of contracting HIV-AIDS in
Makassar.
This research was conducted in Makassar. It applied a quantitative study with cross sectional
study. The population was 3,855 people for four risk groups (Injection Druge User,  Female Sex Worker,
Transsexual and Man Sex with Man) and a sample of 133 people with a sampling technique stratified
random sampling. The data was collected using a questionnaire interview. Data were analyzed using Chi-
square test and multiple logistic regressions. The results showed the majority of respondents aged 21-30
at (66.2%), male sex (76.7%), unmarried status (58.6%), had high school/equivalent (72.9%) and worked
as private employees (30.8%). The results of the analysis indicate that there is a correlation relationship
between knowledge (p=0.035), perceived threat (p=0.010), perceived benefits (p=0.000), perceived
barriers (p=0.000), family support (p=0.000) and support health workers (p=0.000) with VCT utilization.
The analysis showed that there is an influence between knowledge (p=0.023),  perceived threat (p=0.021),
perceived benefits (p=0.000), perceived barriers (p=0.000), family support (p=0.000) and support health
workers (p=0.000) on the utilization of VCT. The results of the analysis of the effects together indicate
that the perceived benefits (p=0.000), perceived barriers (p=0.000), family support (p=0.013) and support
health workers (p=0.010) effect on the utilization of VCT. The variables that most influence the
utilization of VCT is perceived benefit (Exp B=15.546). In conclusion, the variables affect the Health
Belief Model of VCT uptake.
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ABSTRAK
Jumlah kasus HIV AIDS di Makassar telah meningkat dari tahun ke tahun, tetapi pemanfaatan
jasa-jasa VCT, kelompok-kelompok yang amat berisiko tinggi sisa rendah. Studi ini mengarahkan untuk
menganalisa faktor memengaruhi pemanfaatan jasa-jasa VCT di kelompok pemborongan yang berisiko
tinggi HIV AIDS di Makassar.
Penelitian ini diselenggarakan di Makassar. Ia menerapkan satu kajian kuantitatif dengan studi
bersekat-sekat marah. Populasi adalah 3,855 orang untuk empat grup risiko (Injection Druge User,
Female Sex Worker, Transsexual and Man Sex dengan Man) dan sebuah contoh 133 orang dengan satu
teknik sampling mengelaskan sampel acak. Data dikumpulkan menggunakan wawancara kuesioner. Data
telah menganalisa dengan menggunakan uji khi-kuadrat dan regresi logistik banyak. Hasil menunjukkan
mayoritas responden berusia 21-30 di (66.2%), jenis jantan (76.7%), status (58.6%)belum kawin, telah
sekolah menengah / setara (72.9%) dan bekerja sebagai karyawan-karyawan (30.8%) swasta. Hasil
analisa menunjukkan bahwa ada hubungan korelasi antara pengetahuan (p=0.035), dirasa ancaman
(p=0.010), dirasa manfaat (p=0.000), dirasa hambatan (p=0.000), dukungan keluarga (p=0.000) dan
mendukung pekerja-pekerja kesehatan (p=0.000) dengan pemanfaatan VCT.
Analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pengetahuan (p=0.023), dirasa ancaman
(p=0.021), dirasa manfaat (p=0.000), dirasa hambatan (p=0.000), dukungan keluarga (p=0.000) dan
mendukung pekerja-pekerja kesehatan (p=0.000) di pemanfaatan VCT. Hasil analisa efek bersama
menunjukkan bahwa manfaat-manfaat (p=0.000)dirasa, dirasa hambatan (p=0.000), dukungan keluarga
(p=0.013) dan mendukung pekerja-pekerja kesehatan (p=0.010) efek pada pemanfaatan VCT. Variabel
yang paling memengaruhi pemanfaat (Exp B=15.546)an VCT dirasakan manfaat. Dalam kesimpulan,
variabel memengaruhi ambilan Health Belief Model of VCT.
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